BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sekilas tentang SMP Negeri 4 Wonosari

SMP Negeri 4 Wonosari adalah salah satu SMP negeri yang berlokasi di desa Piyaman, kecamatan Wonosari lebih kurang 4 km disebelah utara kabupaten Gunungkidul. Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Juli 1982, berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud Republik Indonesia Nomor : 0299/0/1982 tanggal 9 Oktober 1982.

Semenjak berdiri sampai sekarang SMP Negeri 4 Wonosari telah banyak mengalami perkembangan dalam berbagai hal. Dalam gerak langkahnya SMP Negeri 4 Wonosari ikut berpartisipasi dalam pembangunan guna mencapai tujuan luas melalui pendidikan yang salah satu diantaranya di bidang perpustakaan.

Untuk memberikan pelayanan perpustakaan bagi para siswa, sekolah mengusahakan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan tersebut sesuai kemampuan yang ada.
2.2 Tentang Perpustakaan

2.2.1 Fungsi dan Tujuan Perpustakaan
Fungsi dan tujuan perpustakaan antara lain :

1. Membantu siswa melaksanakan penelitian dan mencari keterangan yang lebih kompleks dan lengkap yang tidak didapat di dalam kelas.
2. Memberikan informasi kepada siswa tentang hal-hal baru
3. Mengembangkan bakat siswa
4. Memperluas cakrawala

2.2.2 Sumber Buku

Perpustakaan di SMP Negeri 4 Wonosari mempunyai sumber pengadaan buku dari beberapa cara, yaitu :

1. Paket dari Depdikbud

2. Pembelian

3. Sumbangan dari berbagai pihak

2.2.3 Proses Peminjaman

Perpustakaan di SMP Negeri 4 Wonosari menganut sistem tertutup, sehingga peminjam hanya dapat melihat buku dari daftar buku yang telah disediakan. Proses peminjaman buku tersebut adalah :

1. Anggota datang sendiri

2. Anggota memilih buku yang akan dipinjam dari daftar buku yang telah disediakan

3. Petugas memeriksa kartu anggota jika ada buku yang belum dikembalikan maka anggota yang bersangkutan tidak boleh meminjam buku dan harus mengembalikan buku terlebih dahulu. 

4. Petugas mencatat buku yang dipinjam ke dalam buku pencatatan peminjaman buku
2.2.4 Proses Pengembalian Buku

Dalam pengembalian buku, peminjam datang sendiri dan menunjukkan buku yang dipinjam. Jika terlambat akan dikenai denda sesuai peraturan yang ada.

2.2.5 Hambatan sistem yang sedang berjalan
Hambatan yang muncul pada sistem yang berjalan adalah dengan cara manual. Dengan demikian pekerjaan ini membutuhkan waktu yang tidak singkat. Buku yang belum dikembalikan tidak bisa dilacak yang meminjam, denda belum diterapkan sehingga  anggota tidak ada sanksi apabila terlambat mengembalikan buku. Akibatnya buku akan terlalu lama ditangan anggota. Selain hambatan datang dari siswa, juga datang dari petugas pencatat buku yang kurang teliti dalam pemasukan data sehingga proses yang terjadi sering tidak tercatat pada buku peminjaman, akibatnya buku yang seharusnya masih ada persediaan sudah habis.
2.2.6 Prosedur pengolahan data dengan menggunakan sistem baru

Dalam peraturan peminjaman masih menganut sistem yang lama hanya berbeda dalam proses peminjaman dan pengembalian yang dilakukan dengan sistem komputerisasi yang sebelumnya masih menggunakan cara manual.

Dalam program Sistem Peminjaman Buku Perpustakaan  SMP Negeri 4 Wonosari yang telah dikembangkan dengan menggunakan sistem komputerisasi ini, ada beberapa langkah untuk melakukan proses pengolahan data tersebut. Pertama-tama siswa mendaftarkan diri terlebih dahulu untuk mendapatkan nomor anggota dengan memberitahukan identitas siswa kepada petugas untuk dimasukkan ke dalam anggota perpustakaan.
Dalam proses peminjaman, siswa harus menunjukkan nomor anggota yang telah diterima pada waktu pendaftaran menjadi anggota perpustakaan kepada petugas untuk dicatat sehingga siswa yang belum ada maka harus mendaftarkan diri terlebih dahulu. Setelah itu pemasukan no induk buku, sehingga data buku akan keluar sesuai dengan nomor induk tersebut. Dengan keterbatasan buku yang ada maka peminjaman buku dibatasi satu buku. Anggota yang belum mengembalikan buku tidak bisa meminjam buku lagi. Untuk denda yaitu Rp.100,- perhari dari tanggal keterlambatan. Jika buku hilang atau rusak maka peminjam harus mengganti buku atau mengganti dengan uang senilai dengan harga buku tersebut.
Dalam proses pengembalian buku, anggota memberitahukan nomor peminjaman sehingga akan keluar nama peminjam dan memberitahukan nomor induk buku sehingga akan keluar  buku yang dipinjam serta denda.
2.3 Pengertian Basis Data

Basis data adalah kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara khusus. Dalam perancangan basis data ditujukan agar dapat menghindari masalah-masalah dalam pemrosesan data. Masalah-masalah tersebut adalah :

1. Redundansi dan Inkonsistensi

Redundansi adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda, sedangkan Inkonsistensi data adalah tidak konsistensinya data. Masalah ini merupakan hal-hal yang perlu dihindari. 

2. Kesulitan dalam pengaksesan data

Dalam melaksanakan pengaksesan data, misalnya ingin memperoleh suatu data dengan kriteria tertentu akan sangat mudah apabila menggunakan suatu filter data.

3. Isolasi data dan Standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data. Oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat melalui program yang dibuat oleh programmer.

5. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi file yang saling berkaitan, masalah utamanya adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang dibuat.
2.4 Bahasa Pemrograman Delphi

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram basis data, mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan bahasa pengembangan object pascal. Pemrograman visual merupakan model pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan object (basis object) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event drivent).
Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal mengolah data serta membangun aplikasi database. Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report serta mempunyai tipe data yang cukup banyak seperti data Character, Numeric, Date, Memo, Logical, dan tipe data binary.

Sebuah program aplikasi Windows minimal menggunakan sebuah form. Form adalah bagian yang melandasi tampilan program, yang diatasnya bias diletakkan berbagai komponen . pada form inilah berbagai control diletakkan. Didalam lingkungan Delphi berbagai control disediakan sebagai komponen antarmuka kepada pemakai.

Delphi membutuhkan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form sampai fungsi untuk menggunakan berbagai format file basis data.delphi memiliki fasilitas yang unik, yaitu penggunaan komponen yang sudah ada.selain itu banyak aspek dalam Delphi yang dapat diatur sesuai kebutuhan. Hal ini menyebabkan lingkungan pengembangan berkembang sejalan dengan keahlian kelompok pemrogram. Bila kelompok pemrogram membuat objek baru, maka objek ini dapat dipakai untuk aplikasi dimasa yang akan datang.
Delphi mempermudah dalam pembuatan program bagi komponen-komponen Windows, dialog untuk menyimpan file ditemukan dalam banyak aplikasi. Beberapa fasilitas didalam Delphi yang dapat diatur sesuai kebutuhan adalah Palet Komponen (Component Pallete), Editor Program dan Template Form.

 Dalam Delphi terdapat komponen (source) yang digunakan dalam membuat desain form. Komponen tersebut antara lain :

1. Table

Komponen table adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok satu dan lainnya saling terkait.

2. Data Source

Data Source merupakan distributor data yang telah di akses oleh tabel. Komponen ini sering dipakai sebagai pasangan komponen tabel 

3. DBGrid
DBGrid merupakan komponen yang digunakan untuk menampilkan isi tabel dalam komposisi baris dan kolom.

4. DBEdit

Menampilkan data dari sebuah field dalam sebuah kotak edit. 

5. BitButton

BitButton merupakan fasilitas tombol yang dimiliki Delphi dimana pada tombol tersebut dapat dipasangkan gambar (image). BitButon berfungsi untuk memperjelas fungsi sebuah  tombol dan menghasilkan penampilan yang lebih profesional.

6. SpeedButton

SpeedButton merupakan fasilitas yang tombol yang fungsinya sama dengan BitButton, yang berbeda adalah pada saat SpeedButton diklik efek penekananya lebih terlihat

7. DBComboBox

DBComboBox merupakan suatu kotak yang memungkinkan pemakai memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang telah tersedia yang dihubungkan dari tabel database.
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